Diferensiasi antara fnrush Current dan Arus Gangevan Internal
pada Transformator Daya Menggunakan Jaringan Svaraf Tiruan
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Abarrak

Transformator daya meripakan salalh sain komporen peniing  vang
menertukan kentimitos operasi sistest tenage. Unink mesghindears kersokan
akibot herbagal kemunghinan  panprean, maka digimakanialh sistem protefss
cdifferenyial sebagal sistem proteksi wtoma pada ransformater doya. Namun,
permasalalion  kemudian timbal keitke transformator dova dibers sumber
teemgaen dalo keadaan tanpa belan, dimana akibat proses perpakioran akan
finihid ovnis vag lebhilt hesar dort keodaan mormal vang divebad inrush currenl.
Werlciupron st curvent bukanlah sebpaly ganguuon, letopl besarmyea arus ini
menvehabkan  sistem profeksi differeasial mengeralinva selgal ganggean
iternal don pemerintohton velad witud heraperasi fmalfiunesi velod), Penelitieom
figf mernawerknn snein sedus! anink membedakon antara Taensho caviens oon
gerppnan  interngl pada revsformator dava dengan memarifaatkan metode
artificial intelligence - Jaringan Svaral Teraan (JST dilateh dengan menggunakan
data-data fnensh corrent dan ganpeuan infernal, data-data ind diperodel melolei
simulasi PSCAD dan toolbox transforsias) waveler MATLAR. Algaritma yong
digunakon pada 8T adalah hack propagation dengan proyes ferast dan M5E
witak mengubak bobol setiop lapivan Wngge dicapel opfpnt vang disnginkan
Keaknratan hasil pelarihan oiufl dengan mengeunakan data-data invsh errent
dan gangenan internal yang belum pernaly difaithkan ke J51 Hasll penguiion
mermnfukkan bafiwa JST vang dilatil mampu membedakan antara inrush current
dare gemgmears fternal selingga nantinya dopar digunakan sebagol pemokong
relal diferensial dalam beroperasi,

Kaara kel fremsfirmator dava, nrush carrent. ganggian imteemal. profeks?
differensial,  jaringan  svaral  trean,  ransformayio owoeded,
PROAD



BAR I

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Translormuotor dava merupakan komponen penting pada sistem tenaga.
vang menghubungkan dua level tegangan vang berbeda. Oleh karena i,
kontinuitas operasi ranformator sangat dibutuhkan guna terpelibaranya kesndalan
sistem lenaga. Perbaikan yvang tidak terjadwal atoupun penggantian transformator
vang rusak cukup memakan waktu dan biaya vang mahal. Maka, untuk
mendeteksi pangguan vang terjadi dibutubkan relai dengan kecepatan, sensitivifas,
dan reliobilitas vang tinggi.

Sistem proteksi difercnsial digunakan sebagai sistem proteksi utama pada
transformator dava, Sistem proteksi diferensial bekerin berdasarkon perbedam
nilai arus vang dihasilkan oleh gongguan intermal den ekstemal,  Proteksi
diferensial diharapkan hanva  merespon gangpvan internal  dan kemudian
memberikan sinval pada relai untuk beroperasi (Sudha dan Jevakumar, 2007).

Penggunaan sistem proteksi diferensial menemuoi kelemahannya ketika
transtormator dava di-energized, Pads Keadawn ind bagisn primer transformator
menarik arus vang besar der sistem atau vang dinamakon denpan fnreeh cierent.
Besarnva milai imreskh cwrerent ini menvehabkan sistem proteksi diterensial
mengenalinva schagai arus gengeuan nternal dan memerintabkan relal uniek
beroperasi, Lintuk mengatasi hal ini biasanya  digunakasn  sistemn proteksi
konvensional wang bekera berdasarkan komponen  vecond  harmonicy vang

dihastlkan oleh fmeiush careent, Namun, metods ini juga mempunyai kelemahan



dimana jika terjadi saturasi pada transformater maka ganggeusn inlernal juga skan
menghasilkan komponen secowd harmorics. Kemuodian, pada seal sekorng ind,
untuk mengurangi rugi-rugi. transformator modern dibuat dari material yang
menghasilkan sedikit sekali komponen second farmonics pada sant terjadinyn
inrish curvent, sehingga sulit untuk membedakan antara Komponen yecond
fzrmonicy vang dihasilkan ieesl cierent dan gangeuan internal (Liu dan Hope,
R,

Berbagai metode baru kemudian  dikembangkan wntuk membedakaon
frnsh current dengan ares gangguan internal, Salah satunva adalab Transformasi
#evedet vang dapat menganalisa fenomena transien pada transformator dengan
haik sehingga dapat membedakan fersh current dengan ares gangguan inteenul
{Sudha dan Jeyakumar, 2007). [N samping itu. pada saat inl juga berkembang
metade vang sangat cfektif untuk pengenalan pola yang dinamakan dengan
Jaringan Svaraf Timan, Metods ini telah terbukti dapat ditmplementasikan dalam
berbagai bidang ilmu {Cavute, 19970, Oleh karena itu, Penulis berkeinginan untuk
mengimplementasikan kedua metode tersehut dalam sistem proteksi diferensizl,
Transformasi waveled herperan dalam proses diferensiasi awal antara fneish
cirreny dan gangguan internal, sedanpkan jaringan syaraf tiruan berperan dalsm
memproses hasil diferensiasi transformasi waveler tersebul sehingpa memberi

kemudahan begi relet diferensial dalam membuoat keputusan sripmpimr.
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BAR V

FENUTLPE

Simpulan

Seleleh dilakukan penelitian maka didapatkan kesimpulan sebagai beeiku
Konfigurasi Jaringan Svaraf’ Tirvan Propagasi Balik vang sesoal untuk
keperluan penelitian ini adalah jaringan syaraf vang memiliki 20 neuron pada
lapisan tersembunyt pertama dan 23 newren pada lapisan tersembunyi kedua
Untuk mencapai nilal M5E vang telah ditetapkan, jaringan inf membutuhkan
sehanyvak 23523 iterasi.
Jaringan Syaraf Tiruan vang dilatih dapat membedakan selurubh daa
penpujian vang diberikan. Walaupun terdapat eror, mamun nilai output
jaringan vang dihasilkan sudah sangat mendekati satu {1) untuk gangewan
internal dan sudah sangat mendekati nal (0 untuk foeash curvenr, Schinppea,
Jaringan syarat tiruan ini perly dipertimbangkan scbhagai salsh satw metode
untuk membante relai diferensial dalam proses difcrensiasi fmewsh correnr

dengan gangpuan internal pads transformator dava,

Saran
Pada pelatihan jaringan terdapat beberapa hasil data pelatihan vang nilainva
agak jauh dart target output vang diinginkan, Hal ini diakibatkan perbedaan
wvang tipis antara nilai koefisien detil ineesh coreent dan gangguan internal,

Apahila diinginkan hasil yang lebih sempurna, maka pada transtormasi
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